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Abstrak  

Radikalisme agama menjadi salah satu persoalan sosial yang dapat mengancam 
kerukunan masyarakat multikultural di Indonesia. Penyebaran paham 
radikalisme tidak hanya berkembang melalui lingkungan sosial, tetapi juga 

melalui media digital yang mudah diakses oleh masyarakat. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis strategi Penyuluh Agama Islam dalam menangkal 

paham radikalisme di masyarakat multikultural Desa Mukti Jaya Kecamatan 
Rantau Pulung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari Penyuluh Agama Islam, tokoh 
masyarakat, dan pengurus majelis taklim. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi pencegahan radikalisme dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu 
jalur pendidikan, dakwah masyarakat, dan keteladanan sosial. Penyuluh Agama 
Islam menanamkan nilai moderasi beragama, toleransi, dan akhlak mulia melalui 

pembelajaran TPA, kegiatan majelis taklim, serta aktivitas sosial 
kemasyarakatan. Faktor pendukung meliputi dukungan pemerintah desa, tokoh 
agama, dan masyarakat, sedangkan faktor penghambat berupa masih adanya 

sebagian kecil masyarakat yang membatasi interaksi sosial dengan lingkungan 
sekitar. Penelitian ini menunjukkan bahwa Penyuluh Agama Islam memiliki 

peran penting sebagai agen moderasi beragama dalam menjaga kerukunan 
masyarakat multikultural dan mencegah berkembangnya paham radikalisme 

Kata kunci: Penyuluh Agama Islam, radikalisme, moderasi beragama, 

masyarakat multikultural. 

 

Abstract 

Religious radicalism is a social issue that threatens the harmony of multicultural 
communities in Indonesia. The spread of radical ideology occurs not only through 
social environments but also via digital media that is easily accessible to the public. 
This study aims to analyze the strategies employed by Islamic religious extension 
officers to counter radicalism within the multicultural community of Mukti Jaya 
Village, Rantau Pulung District. A qualitative descriptive approach was adopted, 
utilizing data collection techniques such as interviews, observation, and 
documentation. The study's informants included Islamic religious extension officers, 
community leaders, and administrators of majlis taklim (religious study groups). 
The findings indicate that radicalism prevention strategies are implemented through 
three primary approaches: education, community outreach (dakwah), and social 
modeling. Islamic religious extension officers instill values of religious moderation, 
tolerance, and noble character through children's Quranic education (TPA), majlis 
taklim activities, and broader community engagement. Supporting factors include 
the backing of the village government, religious leaders, and the community, while 
a hindering factor is the tendency of a small segment of the population to limit social 
interaction with their immediate surroundings. The study demonstrates that Islamic 
religious extension officers play a crucial role as agents of religious moderation in 
maintaining multicultural community harmony and preventing the spread of radical 
ideology. 
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PENDAHULUAN 
Radikalisme agama masih menjadi salah satu persoalan sosial yang mendapat 

perhatian serius di Indonesia. Paham radikalisme dapat berkembang melalui 
pemahaman keagamaan yang bersifat eksklusif, intoleran, dan cenderung 
memaksakan kehendak kepada kelompok lain Izzuddin et al. (2024); Maulana 

(2017). Dalam perkembangannya, radikalisme tidak hanya muncul dalam bentuk 
tindakan kekerasan, tetapi juga melalui penyebaran ideologi yang menolak 
keberagaman sosial, budaya, dan agama dalam kehidupan masyarakat 
multikultural Mubarok & Ghony (2024); Pauzi & Said (2020). Kondisi tersebut 
menjadi ancaman bagi persatuan masyarakat Indonesia yang dikenal memiliki 
tingkat keberagaman suku, budaya, dan agama yang tinggi. 

Perkembangan teknologi informasi dan media sosial turut memengaruhi 
penyebaran paham radikalisme di tengah masyarakat. Arus informasi yang tidak 

terfilter (Rodilosso, 2024), penyebaran berita bohong atau hoaks (Fadila, 2025), serta 
konten keagamaan yang bersifat provokatif dapat memengaruhi pola pikir 
masyarakat, khususnya generasi muda (Burhanuddin et al., 2020). Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (BNPT) menyebutkan bahwa media digital saat ini 
menjadi salah satu sarana utama penyebaran propaganda radikalisme dan 
intoleransi (BNPT, 2023). Oleh karena itu, diperlukan upaya preventif melalui 
pendidikan dan pembinaan keagamaan yang moderat agar masyarakat memiliki 
pemahaman agama yang damai dan toleran. 

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Agama terus mendorong penguatan 
moderasi beragama sebagai langkah strategis dalam menjaga kerukunan 
masyarakat. Moderasi beragama merupakan cara pandang dalam memahami dan 
menjalankan ajaran agama secara seimbang, menghargai keberagaman, serta 
menolak tindakan kekerasan atas nama agama (Mubarok, 2025). Dalam konteks 
tersebut, Penyuluh Agama Islam memiliki posisi strategis sebagai agen moderasi 
beragama di tengah masyarakat. 

Penyuluh Agama Islam tidak hanya bertugas memberikan pembinaan 
keagamaan, tetapi juga berperan dalam membina moral, akhlak, dan hubungan 

sosial masyarakat. Melalui pendidikan keagamaan, dakwah, dan keteladanan sosial, 
penyuluh agama diharapkan mampu menanamkan nilai toleransi, persatuan, dan 
sikap anti radikalisme dalam kehidupan masyarakat. Peran tersebut menjadi 
semakin penting pada masyarakat multikultural yang memiliki latar belakang suku, 
budaya, dan agama yang beragam (Nisa, 2021). 

Desa Mukti Jaya Kecamatan Rantau Pulung merupakan salah satu desa 
transmigrasi yang memiliki masyarakat heterogen. Penduduk desa berasal dari 
berbagai daerah seperti Jawa Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banjar, Kutai, NTB, 

NTT, dan Sulawesi. Meskipun mayoritas masyarakat beragama Islam, kehidupan 
sosial masyarakat tetap berjalan harmonis dengan menjunjung tinggi toleransi 
antarumat beragama. Aktivitas keagamaan Islam maupun Kristen dapat berjalan 
dengan baik tanpa menimbulkan konflik sosial. Kondisi tersebut menunjukkan 
adanya nilai moderasi beragama yang terpelihara dalam kehidupan masyarakat 
desa. 

Penelitian terdahulu mengenai radikalisme selama ini lebih banyak berorientasi 
pada lingkungan pendidikan formal, penyebaran paham radikal melalui media 

sosial, serta kebijakan pemerintah dalam upaya pencegahan radikalisme. Meskipun 
kajian tersebut telah memberikan kontribusi penting, masih terdapat ruang 
penelitian yang belum banyak dieksplorasi, khususnya mengenai strategi Penyuluh 
Agama Islam sebagai aktor sosial-keagamaan yang berinteraksi langsung dengan 
masyarakat dalam membangun toleransi dan mencegah berkembangnya paham 
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radikal. Kesenjangan ini menjadi semakin penting dalam konteks masyarakat desa 
di wilayah transmigrasi yang memiliki latar belakang agama, budaya, etnis, dan 
tradisi yang beragam. Dalam konteks tersebut, pencegahan radikalisme tidak cukup 
dilakukan melalui penyampaian materi keagamaan semata, tetapi membutuhkan 
strategi penyuluhan yang mampu membangun kesadaran keberagamaan, 

memperkuat hubungan sosial, dan menumbuhkan sikap saling menghargai di 
tengah perbedaan. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengungkapan strategi Penyuluh 
Agama Islam dalam menangkal radikalisme melalui integrasi pendekatan pendidikan 
keagamaan, dakwah berbasis masyarakat, dan keteladanan sosial dalam konteks 
kehidupan masyarakat multikultural di wilayah transmigrasi. Ketiga pendekatan 
tersebut tidak hanya dipahami sebagai aktivitas penyuluhan yang berdiri sendiri, 
tetapi sebagai strategi yang saling melengkapi dalam membentuk pemahaman 

keagamaan yang moderat, membangun kesadaran toleransi, serta memperkuat 
kohesi sosial masyarakat. Secara khusus, penelitian ini mengkaji bagaimana 
Penyuluh Agama Islam menyesuaikan metode komunikasi, materi dakwah, dan 
perilaku keteladanan dengan karakteristik keberagaman masyarakat Desa Mukti 
Jaya, Kecamatan Rantau Pulung. Dengan demikian, kebaruan penelitian ini bukan 
semata-mata terletak pada perbedaan lokasi penelitian, melainkan pada analisis 
kontekstual mengenai bagaimana integrasi pendidikan keagamaan, dakwah 
masyarakat, dan keteladanan sosial berfungsi sebagai mekanisme pencegahan 

radikalisme sekaligus penguatan toleransi dalam masyarakat multikultural wilayah 
transmigrasi. 

Penelitian ini diharapkan memperluas perspektif kajian penyuluhan agama 
Islam dari pendekatan yang cenderung berorientasi pada penyampaian pesan 
keagamaan menuju pendekatan sosial-preventif yang menempatkan Penyuluh 
Agama Islam sebagai pendidik, komunikator dakwah, sekaligus teladan dalam 
membangun kehidupan masyarakat yang toleran dan harmonis. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai peran strategis Penyuluh Agama Islam dalam 
membangun kehidupan keagamaan yang moderat, memperkuat toleransi, serta 
menjaga keharmonisan sosial di tengah keberagaman masyarakat. Kajian ini tidak 
hanya berorientasi pada upaya mengidentifikasi bentuk-bentuk strategi 
penyuluhan, tetapi juga menganalisis bagaimana pendekatan pendidikan 
keagamaan, dakwah berbasis masyarakat, dan keteladanan sosial diterapkan 
sebagai langkah preventif dalam menangkal radikalisme. Selain itu, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan model penyuluhan 
agama Islam yang kontekstual, partisipatif, dan responsif terhadap karakteristik 

masyarakat multikultural, khususnya di wilayah transmigrasi. Hasil penelitian ini 
selanjutnya diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi Penyuluh Agama Islam 
dan pihak terkait dalam merumuskan strategi pembinaan kehidupan beragama yang 
inklusif, toleran, dan harmonis. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 
deskriptif. Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami secara mendalam 

strategi Penyuluh Agama Islam dalam menangkal paham radikalisme di masyarakat 
multikultural Desa Mukti Jaya Kecamatan Rantau Pulung. Penelitian deskriptif 
dipilih karena penelitian ini bertujuan menggambarkan fenomena sosial, aktivitas 
keagamaan, serta peran penyuluh agama dalam kehidupan masyarakat secara 
sistematis dan faktual. 

Lokasi penelitian dilaksanakan di Desa Mukti Jaya Kecamatan Rantau Pulung 
Kabupaten Kutai Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kondisi 
masyarakat Desa Mukti Jaya yang bersifat multikultural karena terdiri dari berbagai 
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latar belakang suku dan budaya, seperti Jawa, Banjar, Kutai, NTB, NTT, dan 
Sulawesi. Selain itu, desa tersebut memiliki kehidupan sosial keagamaan yang 
harmonis sehingga menarik untuk diteliti dalam konteks pencegahan radikalisme. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh secara langsung melalui wawancara dengan Penyuluh Agama 

Islam, tokoh masyarakat, dan pengurus majelis taklim di Desa Mukti Jaya. 
Sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, dokumen, serta literatur yang 
berkaitan dengan radikalisme, moderasi beragama, dan peran penyuluh agama 
Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Wawancara dilakukan secara langsung dengan informan penelitian 
untuk memperoleh informasi mengenai strategi pencegahan radikalisme yang 
dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam. Observasi dilakukan terhadap aktivitas 

pendidikan keagamaan, kegiatan majelis taklim, serta interaksi sosial masyarakat. 
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan foto kegiatan, arsip, dan data 
pendukung lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan 
dengan memilih dan memfokuskan data yang relevan dengan penelitian. Penyajian 
data dilakukan dalam bentuk uraian deskriptif agar mudah dipahami, sedangkan 
penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data yang telah 

diperoleh. 
Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan 
membandingkan informasi dari beberapa informan, sedangkan triangulasi teknik 
dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi 
agar data yang diperoleh lebih valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kondisi Sosial dan Keagamaan Masyarakat Desa Mukti Jaya 

Desa Mukti Jaya Kecamatan Rantau Pulung merupakan salah satu desa 
transmigrasi yang memiliki masyarakat heterogen. Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara lapangan, masyarakat desa berasal dari berbagai daerah seperti Jawa 
Timur, Jawa Barat, Jawa Tengah, Banjar, Kutai, Nusa Tenggara Barat (NTB), Nusa 
Tenggara Timur (NTT), dan Sulawesi. Keberagaman tersebut menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Mukti Jaya memiliki karakteristik multikultural dengan latar 
belakang suku, budaya, bahasa, dan tradisi yang berbeda-beda. 

Kondisi masyarakat yang heterogen pada dasarnya memiliki potensi terjadinya 
konflik sosial apabila tidak diimbangi dengan sikap toleransi dan keterbukaan 
antarwarga. Namun, temuan lapangan berdasarkan hasil wawancara dengan Imam 
Musholla At-Taqwa Bapak Mustaqim menunjukkan bahwa kehidupan sosial 
masyarakat Desa Mukti Jaya berjalan cukup harmonis. Masyarakat dapat hidup 
berdampingan tanpa adanya konflik yang berkaitan dengan perbedaan agama 
maupun budaya. Aktivitas keagamaan umat Islam maupun Kristen dapat 
dilaksanakan dengan baik dan saling menghormati satu sama lain. Keharmonisan 

tersebut terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam kegiatan gotong royong, ronda 
malam, kegiatan sosial desa, serta sikap saling menghargai pada saat pelaksanaan 
kegiatan keagamaan. 

Hasil wawancara dengan Penyuluh Agama Islam menunjukkan bahwa 
masyarakat Desa Mukti Jaya memiliki budaya sosial yang kuat dalam menjaga 
hubungan kekeluargaan dan silaturahmi meskipun berasal dari latar belakang yang 
berbeda. Menurutnya, masyarakat lebih mengedepankan nilai persaudaraan dan 
kebersamaan dibandingkan perbedaan identitas kelompok. Kondisi tersebut 
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menunjukkan bahwa nilai sosial masyarakat masih terjaga dengan baik melalui 
budaya gotong royong dan interaksi sosial yang harmonis. 

Kondisi tersebut sesuai dengan konsep moderasi beragama yang dikemukakan 
oleh Kementerian Agama RI (2019). Moderasi beragama merupakan cara pandang, 
sikap, dan praktik beragama yang mengedepankan keseimbangan, toleransi, anti 

kekerasan, serta penerimaan terhadap keberagaman dalam kehidupan 
bermasyarakat. Kehidupan sosial masyarakat Desa Mukti Jaya mencerminkan 
praktik moderasi beragama karena masyarakat mampu menjaga keharmonisan 
sosial di tengah keberagaman suku dan agama. 

Kondisi masyarakat Desa Mukti Jaya juga sejalan dengan teori 
multikulturalisme. Menurut Modood et al. (2025) dan Shorten (2022), masyarakat 
multikultural merupakan masyarakat yang terdiri dari berbagai kelompok budaya 
yang hidup berdampingan dan saling menghormati dalam kehidupan sosial. 

Keberhasilan masyarakat multikultural sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
masyarakat dalam membangun toleransi, komunikasi sosial, dan kerja sama antar 
kelompok. Dalam penelitian ini, nilai-nilai tersebut terlihat melalui aktivitas sosial 
masyarakat yang tetap berjalan harmonis meskipun memiliki latar belakang yang 
berbeda. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Arief & Humaidi (2025) yang 
menyatakan bahwa penguatan moderasi beragama melalui pendidikan dan 
pembinaan sosial mampu menciptakan kehidupan masyarakat yang toleran dan 

damai. Penelitian Mubarok & Bakri (2021) juga menjelaskan bahwa masyarakat yang 
memiliki budaya toleransi dan pemahaman keagamaan moderat cenderung lebih 
mampu menangkal berkembangnya paham radikalisme. Dengan demikian, kondisi 
sosial masyarakat Desa Mukti Jaya menjadi modal sosial yang penting dalam 
mencegah munculnya sikap intoleran dan radikal di lingkungan masyarakat. 

Harmonisasi sosial yang terjadi di Desa Mukti Jaya tidak terbentuk secara 
alami semata, tetapi dipengaruhi oleh adanya peran tokoh agama, tokoh 
masyarakat, pemerintah desa, serta Penyuluh Agama Islam dalam membangun 

budaya toleransi dan moderasi beragama. Kehadiran penyuluh agama sebagai agen 
pembinaan sosial keagamaan turut memperkuat pemahaman masyarakat tentang 
pentingnya hidup berdampingan secara damai dalam masyarakat multikultural. 

Dengan demikian, kondisi sosial dan keagamaan masyarakat Desa Mukti Jaya 
menunjukkan karakter masyarakat multikultural yang harmonis dan toleran. 
Kehidupan sosial yang rukun, budaya gotong royong, serta sikap saling menghargai 
antarumat beragama menjadi indikator tumbuhnya nilai moderasi beragama dalam 
kehidupan masyarakat. Kondisi tersebut sekaligus menjadi faktor penting dalam 
mendukung upaya pencegahan paham radikalisme di Desa Mukti Jaya Kecamatan 

Rantau Pulung. 
 

Strategi Penyuluh Agama Islam dalam Menangkal Paham Radikalisme 
a. Strategi melalui Jalur Pendidikan 

Salah satu strategi utama yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam 
menangkal paham radikalisme di Desa Mukti Jaya adalah melalui jalur pendidikan 
keagamaan, khususnya di TPA Al-Khoiriyah. Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi lapangan, pendidikan keagamaan yang diberikan tidak hanya berfokus 

pada kemampuan membaca Al-Qur’an, tetapi juga menekankan pembentukan 
karakter, penanaman akhlak, toleransi, dan moderasi beragama sejak usia dini. 

Penyuluh Agama Islam dalam proses pembelajaran mengintegrasikan materi 
Aqidah Akhlak dengan nilai-nilai kehidupan sosial yang damai. Peserta didik 
diajarkan pentingnya sikap jujur, amanah, sopan santun, menghormati orang tua 
dan guru, serta menghargai perbedaan dengan sesama masyarakat. Penanaman 
nilai tersebut dilakukan secara berulang melalui pembiasaan perilaku sehari-hari 
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agar peserta didik memiliki karakter yang moderat dan tidak mudah terpengaruh 
oleh pemahaman keagamaan yang ekstrem. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa penyuluh agama lebih menekankan 
pendidikan akhlak dibandingkan hanya sekadar transfer pengetahuan agama. 
Menurut beliau, pendidikan akhlak menjadi dasar utama dalam membentuk 

kepribadian anak agar memiliki sikap toleran dan mampu hidup berdampingan 
dengan masyarakat yang berbeda latar belakang agama maupun budaya. 
Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa pendidikan agama tidak hanya dipahami 
sebagai proses kognitif, tetapi juga sebagai proses pembentukan karakter sosial 
peserta didik. 

Penyuluh Agama Islam juga mengajarkan konsep Islam rahmatan lil alamin 
yang menekankan bahwa Islam merupakan agama yang membawa kasih sayang, 

kedamaian, dan keselamatan bagi seluruh manusia. Peserta didik diajarkan untuk 
menghargai perbedaan, tidak mudah menyalahkan kelompok lain, serta 
menghindari sikap intoleran dalam kehidupan sosial. Melalui pendekatan tersebut, 
peserta didik diarahkan agar memiliki pemahaman agama yang inklusif dan 
moderat. 

Strategi pendidikan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam sejalan dengan 
teori pendidikan karakter. Menurut Lickona (2022), pendidikan karakter merupakan 
proses pembentukan moral dan perilaku peserta didik melalui pembiasaan nilai-nilai 

kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, pendidikan 
akhlak dan toleransi yang diajarkan di TPA Al-Khoiriyah merupakan bentuk 
pendidikan karakter yang bertujuan membangun sikap moderat dan anti kekerasan 
pada peserta didik. 

Strategi tersebut juga relevan dengan konsep moderasi beragama yang 
dikemukakan oleh Mubarok (2025). Moderasi beragama menekankan pentingnya 
sikap toleransi, keseimbangan, dan anti kekerasan dalam memahami ajaran agama. 
Penanaman nilai moderasi sejak usia dini menjadi langkah preventif yang penting 
untuk mencegah berkembangnya sikap eksklusif dan radikal di lingkungan 

masyarakat (Fahroni, 2025). 
Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rina Setyaningsih et al. (2025); 

Ilyas (2025); Ningsih & Hurairah (2024) yang menyatakan bahwa pendidikan Islam 
memiliki peran strategis dalam memperkuat moderasi beragama dan mencegah 
berkembangnya paham radikalisme di masyarakat. Penelitian tersebut menjelaskan 
bahwa pendidikan agama yang menanamkan nilai toleransi dan penghargaan 
terhadap keberagaman mampu membentuk sikap keagamaan yang inklusif pada 
peserta didik. Penelitian lain yang dilakukan oleh Carmidin & Fatoni (2025); Hadmal 

et al. (2026) juga menjelaskan bahwa pendidikan Islam yang berbasis nilai rahmatan 
lil alamin dapat menjadi benteng terhadap berkembangnya paham intoleransi dan 
ekstremisme agama. 

Strategi pendidikan yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam di Desa Mukti 
Jaya menunjukkan bahwa pencegahan radikalisme lebih efektif dilakukan melalui 
pendekatan preventif dibandingkan represif. Penanaman nilai akhlak, toleransi, dan 
moderasi beragama sejak usia dini menjadi fondasi penting dalam membangun 
karakter masyarakat yang damai dan terbuka terhadap keberagaman Saputri et al., 

(2026); Saputri et al. (2026). Pendidikan agama yang humanis dan berbasis nilai 
sosial juga mampu membentuk pola pikir peserta didik agar tidak mudah menerima 
doktrin keagamaan yang bersifat radikal (Sari & Rahma, 2023). 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi melalui jalur pendidikan 
menjadi salah satu upaya efektif dalam menangkal paham radikalisme di Desa Mukti 
Jaya. Pendidikan agama yang menekankan pembentukan akhlak, toleransi, dan 
moderasi beragama terbukti mampu membangun karakter peserta didik yang 
moderat serta memperkuat kehidupan sosial masyarakat yang harmonis. 
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b. Strategi melalui Jalur Dakwah Masyarakat 
 Selain melalui jalur pendidikan, Penyuluh Agama Islam di Desa Mukti Jaya 

juga melakukan strategi pencegahan radikalisme melalui kegiatan dakwah 
masyarakat. Berdasarkan hasil penelitian, kegiatan dakwah dilakukan secara rutin 
melalui ceramah keagamaan dan pengajian di beberapa majelis taklim, seperti 

Majelis Taklim Darun Najah, Al-Ahad, Al-Hidayah, dan As-Salam. Kegiatan tersebut 
menjadi media pembinaan keagamaan sekaligus sarana memperkuat hubungan 
sosial masyarakat. 

Materi dakwah yang disampaikan oleh Penyuluh Agama Islam lebih 
menekankan pada nilai toleransi, persatuan, ukhuwah Islamiyah, serta pentingnya 
menjaga kerukunan sosial di tengah masyarakat multikultural. Dalam ceramahnya, 
penyuluh agama mengajak masyarakat agar tidak mudah menyalahkan kelompok 
lain, tidak mengkafirkan sesama muslim, serta menghindari fanatisme berlebihan 

yang dapat memicu konflik sosial dan perpecahan di masyarakat. 
Berdasarkan hasil wawancara, Penyuluh Agama Islam menyampaikan bahwa 

pendekatan dakwah yang digunakan lebih mengutamakan cara-cara persuasif dan 
humanis dibandingkan pendekatan yang bersifat keras atau provokatif. Dakwah 
dilakukan dengan bahasa yang santun, menyejukkan, dan mudah dipahami 
masyarakat agar pesan keagamaan dapat diterima dengan baik. Pendekatan 
tersebut dilakukan karena masyarakat yang heterogen membutuhkan pola 
komunikasi dakwah yang mampu menjaga keharmonisan sosial dan menghindari 

munculnya sikap intoleran. 
Kegiatan majelis taklim yang dilaksanakan secara rutin juga memiliki fungsi 

sosial yang cukup penting dalam kehidupan masyarakat Desa Mukti Jaya. Selain 
menjadi sarana pembelajaran agama, majelis taklim berfungsi sebagai media 
silaturahmi dan interaksi sosial antarwarga. Antusiasme masyarakat dalam 
mengikuti pengajian menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk menjaga 
persatuan dan kerukunan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut terlihat 
dari tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengajian rutin yang diikuti 

oleh berbagai kalangan usia dan latar belakang sosial. 
Berdasarkan temuan data di atas, maka trategi dakwah yang dilakukan oleh 

Penyuluh Agama Islam sejalan dengan konsep dakwah moderat (moderate da’wah). 
Edlyn et al. (2024) menjelaskan bahwa dakwah Islam seharusnya dilaksanakan 
secara bijaksana, toleran, dan mengedepankan kelembutan dalam menyampaikan 
ajaran agama. Dakwah yang moderat tidak menggunakan pendekatan kekerasan 
ataupun ujaran kebencian, tetapi lebih menekankan nilai kasih sayang, 
persaudaraan, dan perdamaian dalam kehidupan sosial (Ningrum, 2025). 

Pendekatan dakwah persuasif juga relevan dengan teori komunikasi dakwah 
yang dikemukakan oleh Masruuroh (2021). Menurutnya, komunikasi dakwah yang 
efektif harus memperhatikan kondisi sosial masyarakat, menggunakan bahasa yang 
santun, serta mampu membangun kedekatan emosional dengan mad’u (objek 
dakwah). Dalam konteks penelitian ini, penggunaan bahasa yang santun dan 
pendekatan humanis oleh Penyuluh Agama Islam menjadi faktor penting yang 
membuat masyarakat lebih mudah menerima pesan-pesan moderasi beragama. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Isnaini & Muhammad Aji 

Nugroho (2026) yang menyatakan bahwa dakwah Islam moderat memiliki peran 
strategis dalam mencegah berkembangnya paham radikalisme dan intoleransi di 
masyarakat. Sementara Kadir (2024) dan Nasution & Lubis (2025) menjelaskan 
bahwa penyebaran nilai Islam yang damai dan toleran dapat memperkuat ketahanan 
sosial masyarakat terhadap pengaruh ideologi ekstrem. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Dikdayana (2026) dan Siregar & Rohman (2023) juga menyebutkan 
bahwa pengajian dan majelis taklim dapat menjadi ruang sosial yang efektif dalam 
membangun budaya toleransi dan memperkuat moderasi beragama di masyarakat. 
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Strategi dakwah masyarakat yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam di 
Desa Mukti Jaya menunjukkan bahwa pendekatan keagamaan yang persuasif dan 
humanis lebih efektif dalam menjaga keharmonisan sosial dibandingkan pendekatan 
dakwah yang bersifat eksklusif dan provokatif. Dakwah yang menekankan nilai 
toleransi dan persaudaraan mampu memperkuat hubungan sosial masyarakat 

sehingga potensi berkembangnya paham radikalisme dapat diminimalisasi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi melalui jalur dakwah 

masyarakat menjadi salah satu upaya penting dalam menangkal paham radikalisme 
di Desa Mukti Jaya. Kegiatan dakwah yang menekankan nilai moderasi beragama, 
toleransi, dan persatuan terbukti mampu memperkuat kehidupan sosial masyarakat 
yang harmonis dan damai di tengah keberagaman. 
 
c. Strategi melalui Keteladanan Sosial 

Strategi lain yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam dalam menangkal 
paham radikalisme di Desa Mukti Jaya adalah melalui keteladanan sosial dalam 
kehidupan bermasyarakat. Berdasarkan hasil observasi lapangan, Penyuluh Agama 
Islam tidak hanya menjalankan peran sebagai pembimbing keagamaan, tetapi juga 
aktif terlibat dalam berbagai aktivitas sosial masyarakat. Bentuk keterlibatan 
tersebut terlihat melalui kegiatan silaturahmi, kerja bakti, ronda malam, menghadiri 
hajatan masyarakat, serta menjenguk warga yang sakit tanpa membedakan latar 
belakang suku maupun agama. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa Penyuluh Agama Islam berusaha 
membangun hubungan sosial yang terbuka dan harmonis dengan seluruh 
masyarakat. Menurut beliau, pendekatan sosial yang humanis sangat penting dalam 
menjaga persatuan masyarakat multikultural serta mencegah munculnya sikap 
eksklusif dan intoleran dalam kehidupan sosial.² Sikap terbuka tersebut menjadikan 
penyuluh agama lebih mudah diterima oleh masyarakat dan mampu membangun 
komunikasi yang baik antarwarga. 

Keteladanan sosial menjadi strategi penting karena masyarakat cenderung 

meniru perilaku tokoh agama yang dianggap memiliki pengaruh sosial. Dalam 
konteks masyarakat Desa Mukti Jaya, perilaku toleran dan sikap menghargai 
perbedaan yang ditunjukkan oleh Penyuluh Agama Islam memberikan pengaruh 
positif terhadap pola interaksi sosial masyarakat. Kehadiran tokoh agama yang aktif 
dalam kegiatan sosial juga memperkuat rasa kebersamaan dan solidaritas 
antarwarga di tengah keberagaman budaya dan agama. 

Kondisi tersebut dapat dianalisis menggunakan teori pembelajaran sosial 
(social learning theory) yang dikemukakan oleh Rotter (2021). Menurutnya, perilaku 

individu dapat terbentuk melalui proses observasi, peniruan, dan pembelajaran 
terhadap perilaku tokoh yang dianggap memiliki otoritas atau pengaruh sosial. 
Dalam penelitian ini, masyarakat cenderung mencontoh sikap sosial dan perilaku 
moderat yang ditunjukkan oleh Penyuluh Agama Islam dalam kehidupan sehari-
hari. 

Strategi keteladanan sosial juga relevan dengan konsep dakwah bil hal, yaitu 
dakwah yang dilakukan melalui tindakan nyata dan perilaku sosial yang baik. 
Menurut Hawari, et al. (2026), dakwah tidak hanya dilakukan melalui ceramah 

verbal, tetapi juga melalui praktik kehidupan sosial yang mencerminkan nilai-nilai 
Islam yang damai, toleran, dan humanis. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan 
Penyuluh Agama Islam dalam aktivitas sosial masyarakat merupakan bentuk 
dakwah bil hal yang mampu membangun kedekatan emosional dan memperkuat 
keharmonisan sosial masyarakat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Rizka Auliyah & Imam Nur Aziz 
(2025) yang menyatakan bahwa keteladanan tokoh agama memiliki pengaruh besar 
dalam membentuk sikap toleransi dan moderasi beragama di masyarakat. Penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa masyarakat lebih mudah menerima nilai-nilai 
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perdamaian apabila dicontohkan secara langsung melalui perilaku sosial tokoh 
agama dibandingkan hanya melalui ceramah keagamaan. Penelitian lain yang 
dilakukan oleh Nuronia & Jannah (2025) juga menunjukkan bahwa keteladanan 
dalam pendidikan Islam menjadi metode efektif dalam membentuk karakter dan 
moral masyarakat.⁶  

Strategi keteladanan sosial yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam di Desa 
Mukti Jaya menunjukkan bahwa pencegahan radikalisme tidak cukup dilakukan 
melalui pendekatan teoritis semata, tetapi juga membutuhkan contoh nyata dalam 
kehidupan sosial masyarakat. Sikap toleran, terbuka, dan aktif dalam kegiatan 
sosial menjadi bentuk implementasi nilai moderasi beragama yang dapat dirasakan 
langsung oleh masyarakat. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memahami 
konsep toleransi secara teoritis, tetapi juga melihat praktiknya secara nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
melalui keteladanan sosial memiliki peran penting dalam menangkal paham 
radikalisme di Desa Mukti Jaya. Keteladanan yang ditunjukkan oleh Penyuluh 
Agama Islam melalui sikap toleran, keterlibatan sosial, dan hubungan harmonis 
dengan masyarakat mampu memperkuat solidaritas sosial serta mencegah 
berkembangnya sikap intoleran dan radikal di lingkungan masyarakat multikultural. 

 
Faktor Pendukung dan Penghambat 

a. Faktor Pendukung 
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor pendukung yang 

memperkuat pelaksanaan strategi Penyuluh Agama Islam dalam menangkal paham 
radikalisme di Desa Mukti Jaya. Faktor utama yang mendukung keberhasilan 
tersebut adalah adanya dukungan dari pemerintah desa, tokoh agama, tokoh 
masyarakat, serta partisipasi aktif masyarakat dalam berbagai kegiatan keagamaan 
dan sosial. Dukungan tersebut terlihat dari keterlibatan masyarakat dalam kegiatan 
pengajian rutin, pendidikan TPA, majelis taklim, serta kegiatan sosial 

kemasyarakatan lainnya. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemerintah desa dan tokoh masyarakat 

memberikan ruang yang cukup besar terhadap kegiatan pembinaan keagamaan 
yang dilakukan oleh Penyuluh Agama Islam. Menurut informan penelitian, 
hubungan yang harmonis antara aparat desa, tokoh agama, dan masyarakat 
menjadi faktor penting dalam menjaga stabilitas sosial dan mencegah 
berkembangnya paham radikalisme di lingkungan masyarakat. Dukungan sosial 
tersebut memudahkan pelaksanaan program pembinaan moderasi beragama di Desa 
Mukti Jaya. 

Kondisi masyarakat yang telah terbiasa hidup berdampingan dalam 
keberagaman juga menjadi faktor pendukung penting dalam menjaga toleransi dan 
kerukunan sosial. Masyarakat Desa Mukti Jaya yang berasal dari berbagai latar 
belakang suku dan budaya memiliki budaya sosial yang relatif terbuka terhadap 
perbedaan. Nilai gotong royong, silaturahmi, dan kerja sama sosial masih terpelihara 
dengan baik dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. 

Kondisi tersebut sejalan dnegan konsep modal sosial (social capital) yang 
dikemukakan oleh Putnam (2025). Menurut Putnam, modal sosial berupa 

kepercayaan, jaringan sosial, dan budaya kerja sama dalam masyarakat memiliki 
peran penting dalam menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan stabil. 
Dalam konteks penelitian ini, budaya gotong royong dan hubungan sosial yang kuat 
menjadi modal sosial yang mendukung terciptanya masyarakat yang toleran dan 
damai. 

Durkheim (2020) juga dalam teori integrasi sosial menjelaskan bahwa 
solidaritas sosial yang kuat dapat memperkuat persatuan masyarakat dan 
mengurangi potensi konflik sosial. Kehidupan masyarakat Desa Mukti Jaya yang 
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menjunjung tinggi kebersamaan dan toleransi menunjukkan adanya solidaritas 
sosial yang cukup baik dalam kehidupan masyarakat multikultural. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Mirsel et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa masyarakat yang memiliki budaya toleransi dan kohesi sosial 
yang kuat cenderung lebih mampu menangkal berkembangnya paham radikalisme 

dan intoleransi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Salim & Andani (2020) juga 
menjelaskan bahwa keterlibatan tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam 
pembinaan sosial keagamaan menjadi faktor penting dalam menjaga moderasi 
beragama di masyarakat. 

Dukungan sosial masyarakat dan kuatnya budaya gotong royong menjadi 
fondasi penting dalam mendukung strategi Penyuluh Agama Islam di Desa Mukti 
Jaya. Keharmonisan sosial yang telah terbangun memudahkan proses internalisasi 
nilai moderasi beragama sehingga masyarakat memiliki kesadaran kolektif untuk 

menjaga kerukunan dan menolak sikap radikal dalam kehidupan sosial. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung utama dalam 

pencegahan radikalisme di Desa Mukti Jaya adalah adanya dukungan pemerintah 
desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, serta kuatnya budaya sosial masyarakat yang 
menjunjung tinggi toleransi, gotong royong, dan kehidupan harmonis dalam 
keberagaman. 
 
b. Faktor Penghambat 

Di samping adanya faktor pendukung, penelitian ini juga menemukan beberapa 
faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi Penyuluh Agama Islam dalam 
menangkal paham radikalisme di Desa Mukti Jaya. Salah satu faktor penghambat 
yang ditemukan adalah masih adanya sebagian kecil kelompok masyarakat yang 
cenderung membatasi interaksi sosial dengan lingkungan sekitar. Sikap tersebut 
terlihat dari rendahnya keterlibatan sebagian masyarakat dalam kegiatan sosial 
maupun kegiatan keagamaan bersama. 

Berdasarkan hasil wawancara, kondisi tersebut dipengaruhi oleh pola 

pemahaman keagamaan yang cenderung eksklusif sehingga sebagian kecil 
masyarakat lebih memilih berinteraksi dalam kelompok tertentu saja. Meskipun 
demikian, kondisi tersebut belum mengarah pada tindakan radikal yang dapat 
mengganggu stabilitas sosial masyarakat Desa Mukti Jaya. Akan tetapi, apabila 
tidak diantisipasi secara baik, sikap eksklusif tersebut berpotensi memunculkan 
sikap intoleran dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Perkembangan media sosial dan arus informasi digital yang tidak terkontrol 
juga menjadi tantangan besar dalam pencegahan radikalisme. Berdasarkan hasil 
penelitian, masyarakat dapat dengan mudah mengakses berbagai konten 

keagamaan melalui internet tanpa adanya proses penyaringan informasi yang 
memadai. Kondisi tersebut memungkinkan masuknya pemahaman keagamaan yang 
bersifat ekstrem, provokatif, dan intoleran melalui media digital. 

Kondisi tersebut sejalan dengan teori konstruksi sosial media yang 
menjelaskan bahwa media memiliki pengaruh besar dalam membentuk pola pikir 
dan perilaku masyarakat. Menurut Castells (2000), perkembangan teknologi 
informasi menciptakan masyarakat jaringan (network society) yang memungkinkan 

penyebaran ideologi dan informasi berlangsung sangat cepat melalui media digital. 
Dalam konteks penelitian ini, media sosial menjadi salah satu sarana yang 
berpotensi digunakan untuk menyebarkan paham radikalisme kepada masyarakat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan laporan Badan Nasional Penanggulangan 
Terorisme (BNPT) yang menyebutkan bahwa media digital menjadi salah satu media 
utama penyebaran propaganda radikalisme dan intoleransi di Indonesia. Penelitian 
Gani et al. (2024) juga menjelaskan bahwa perkembangan media sosial memberikan 
ruang yang luas bagi penyebaran narasi keagamaan radikal, terutama kepada 

generasi muda yang aktif menggunakan internet. 
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Tantangan utama dalam pencegahan radikalisme saat ini tidak hanya berasal 
dari lingkungan sosial secara langsung, tetapi juga dari pengaruh media digital yang 
semakin sulit dikontrol. Oleh karena itu, upaya pencegahan radikalisme perlu 
dilakukan secara berkelanjutan melalui penguatan literasi digital, pembinaan 
keagamaan yang moderat, serta peningkatan kesadaran masyarakat dalam 

menyaring informasi keagamaan yang diperoleh melalui media sosial. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor 

penghambat dalam pencegahan radikalisme di Desa Mukti Jaya meliputi masih 
adanya sikap eksklusif pada sebagian kecil masyarakat dan pengaruh media sosial 
yang mempermudah penyebaran pemahaman keagamaan ekstrem. Oleh karena itu, 
diperlukan sinergi antara Penyuluh Agama Islam, pemerintah desa, tokoh 
masyarakat, dan masyarakat secara keseluruhan untuk memperkuat moderasi 
beragama dan meningkatkan literasi digital di lingkungan masyarakat. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Penyuluh Agama Islam 
memiliki peran strategis dalam menangkal paham radikalisme di masyarakat 
multikultural Desa Mukti Jaya Kecamatan Rantau Pulung. Strategi pencegahan 
radikalisme dilakukan melalui tiga pendekatan utama, yaitu jalur pendidikan, 
dakwah masyarakat, dan keteladanan sosial. Melalui jalur pendidikan, Penyuluh 
Agama Islam menanamkan nilai akhlak, toleransi, dan moderasi beragama kepada 

peserta didik di TPA Al-Khoiriyah sehingga terbentuk karakter yang moderat dan 
tidak mudah terpengaruh oleh paham radikal. Melalui jalur dakwah masyarakat, 
penyuluh agama menyampaikan materi keagamaan yang menekankan persatuan, 
ukhuwah Islamiyah, dan pentingnya menjaga kerukunan sosial dengan pendekatan 
persuasif dan humanis. Sementara itu, melalui keteladanan sosial, Penyuluh Agama 
Islam memberikan contoh nyata dalam kehidupan bermasyarakat melalui sikap 
toleran, keterlibatan sosial, dan hubungan harmonis dengan seluruh lapisan 
masyarakat tanpa membedakan suku maupun agama. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan strategi pencegahan radikalisme didukung oleh 
adanya kerja sama antara pemerintah desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, dan 
masyarakat yang memiliki budaya gotong royong serta toleransi yang kuat dalam 
kehidupan sosial. Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat, seperti 
masih adanya sebagian kecil masyarakat yang bersikap eksklusif dan pengaruh 
media sosial yang mempermudah penyebaran pemahaman keagamaan ekstrem 
melalui ruang digital. Penelitian ini menegaskan bahwa penguatan moderasi 
beragama melalui pendidikan, dakwah, dan keteladanan sosial menjadi pendekatan 
yang efektif dalam menjaga keharmonisan masyarakat multikultural dan mencegah 

berkembangnya paham radikalisme. Oleh karena itu, diperlukan pembinaan 
keagamaan yang berkelanjutan, penguatan literasi digital, serta sinergi antara 
Penyuluh Agama Islam, pemerintah desa, tokoh agama, dan masyarakat agar nilai 
toleransi dan kehidupan sosial yang harmonis tetap terjaga di tengah perkembangan 
arus informasi dan dinamika sosial masyarakat. 
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